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B. Pembahasan
1. Motivasi Belajar

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang dengan sengaja
diciptakan untuk kepentingan siswa. Agar siswa senang dan bergairah
dalam belajar, guru harus berusaha menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif dengan memanfaatkan semua potensi kelas yang ada. Keinginan
i selalu ada pada setiap diri seorang guru di mana pun dan kapan pun.
Hanya saja tidak semua yang diinginkan guru dalam pembelajaran terkabul
karena disebabkan beberapa faktor. Masalah motivasi adalah salah satu dari
beberapa faktor yang menyebabkan tidak terkabulnya keinginan guru.

Motivasi merupakan faktor yang mempunyai makna yang penting
bagi seorang siswa. Tidak ada manfaatnya seorang anak yang pergi
kesekolah tanpa ada motivasi untuk belajar, sehingga di sekolah hanya
bermain-main, mengganggu teman-temannya yang lain, dan hanya
menghabiskan waktu begitu saja. Untuk lebih jelasnya mengapa hal ini
terjadi, Penulis akan mengemukakan hal-hal yang berhubungan dengan
motivasi.

Menurut Mc. Donald vyang dikutip Sardiman, motivasi adalah
perubahan energi dalam diri sescorang yang ditandai dengan munculnya
“‘feeling’> dan didahului dengan tangapan terhadap tujuan. Ngalim
Purwanto mengemukakan bahwa motivasi merupakan pendorong bagi
perbuatan seseorang. la menyangkut soal mengapa seseorang berbuat
demikian dan apa tujuannya sehingga ia berbuat demikian. Sedangkan
menurut Dalyono motivasi merupakan daya penggerak/pendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri maupun dari
luar, Sardiman juga menyatakan motivasi dapat juga dikatakan serangkaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau
dan ingin melakukan sesuatu. Callahan dan Clark juga mengungkapkan
bahwa motivasi merupakan tenaga pendorong dan penarik yang
menyebabkan adanya perubahan tingkah laku ke arah tertentu. Hal senada
juga diungkapkan oleh Mc. Callend bahwa motivasi adalah unsur penentu
yang mempengaruhi prilaku yang terdapat dalam setiap individu. Jadi,
Motivasi merupakan pendorong bagi seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan yang didasari keinginan untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi belajar merupakan penggerak/pendorong bagi siswa-siswi
untuk melakukan kegiatan belajar. Sebagaimana Sobry Sutikno menyatakan
bahwa motivasi belajar adalah jantung kegiatan belajar, suatu pendorong
yang membuat seseorang belajar. Baharudin juga menyatakan bahwa
kefektifan kegiatan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi.
Selanjutnya Martinis Yamin mengungkapkan motivasi belajar merupakan
daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan
kegiatan belajar dan menambah keterampilan dan pengalaman. Dalam
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalamdmmmmmnbulkmhquju yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujus dikehendaki







Dalam usaha membangkitkan gairah belajar siswa, ada enam hal yang
dapat dikerjakan oleh guru, vaitu:

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

b. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada
akhir pembelajaran.

¢. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai siswa sehingga
:apal merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik di kemudian

ari.

d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

Membantu kesulitan belajar siswa secara individual maupun kelompok.

menggunakan metode yang bervariasi.

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya
motivasi belajar adalah sebagai berikut:

Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.

Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar.

Mengilustrasikan kegiatan belajar.

Membesarkan semangat belajar.

Menyadarkan tentang adanya perjalanan besar dan kemudian bekerja

yang berkesinambungan.

Sementara Dimyati dan Mudjiono (1994) menjelaskan bahwa
motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru,
manfaat itu sebagai berikut:

a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk
belajar sampai berhasil; membangkitkan bila siswa tak bersemangat,
meningkatkan bila semangat belajarnya timbul tenggelam, memelihara
bila semangatnya telah kuat untuk tujuan belajar.

b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam
ragam. Dengan bermacam ragamnya motivasi belajar tersebut guru dapat
menggunakan bermacam-macam peran dalam pembelajaran.

c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara
bermacam-macam peran.

d. Memberi peluang bagi guru untuk bekerja. Tugas guru adalah membuat
semua siswa belajar sampai berhasil.

Sardiman mengemukakan bahwa ciri-ciri motivasi yang ada pada diri
seseorang adalah:

a. Melaksanakan tugas secara terus-menerus hingga selesai.

b. Tidak lekas putus asa dalam menghadapai kesulitan.

¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

d. Lebih senang bekerja mandiri. :

e. Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang berulang-
ulang).

f. Dapat mempertahankan pendapatnya.

g Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah.
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Strategi pembelajaran the one minute teacher menekankan siswa untuk
percaya din dalam mencapai tujuan yang di inginkan karena siswa
tersebut disamping menjadi murid juga menjadi guru bagi dini mereka
sendiri.
Strategi pembelajaran the one munute teacher dibangun atas dasar
kesadaran siswa terhadap diri mereka sendiri.
Strategi ini merupakan strategi yang menyandarkan pada perilaku yang
baik dalam belajar dan motivasi belajar.

Melihat pada pentingnya motivasi dalam belajar di atas, maka

strategi pembelajaran the one minute teacher dipandang tepat sebagai
sebuah solusi untuk diterapkan guna meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa ke arah yang lebih baik. Karena di dalam strategi
pembelajaran the one minute teacher terkandung motivasi belajar yang
dapat membuat siswa bergairah dalam belajar.

4. Hasil Penelitian

b.

Adapun pelaksanaan tindakan ini melalui beberapa tahap, yaitu:
Tahap Persiapan

Pada tahap ini Penulis mempersiapkan semua keperluan dalam
penelitian, yaitu merencanakan waktu penelitian dengan pihak sekolah,
menetapkan kelas yang diamati yaitu kelas VILB, dan menentukan
materi pokok vaitu bilangan bulat. Sedangkan instrumen yang
dipersiapkan adalah RPP, buku pegangan siswa, LKS, diagram strategi
pembelajaran the one minute teacher, lembaran observasi aktivitas guru
dan lembaran observasi tentang motivasi belajar matematika siswa.
Setiap pertemuan, instrument pengumpulan data yang dianalisis adalah
lembaran observasi tentang motivasi belajar matematika siswa.
Sedangkan hasil belajar siswa hanya sebagai data pendukung dari
penelitian ini.

Tahap Pelaksanaan

Pada bagian ini Penulis akan membahas data tentang motivasi
belajar matematika siswa baik sebelum maupun sesudah penerapan
strategi pembelajaran the one minute teacher.

Dari tabel IV.5 dan IV.13, terlihat bahwa sebelum penerapan
strategi pembelajaran the one minute teacher terdapat 7 siswa (25,9%)
yang termotivasi, 6 siswa (22,2%) yang kurang termotivasi dan 14 siswa
(51,9%) yang tidak termotivasi. Sedangkan setelah penerapan strategi
pembelajaran the one minute teacher, terdapat 25 siswa (92,6%) yang
termotivasi, 2 siswa (7,41%) yang kurang termotivasi dan 0 siswa (0%)
















